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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah bahwa Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat 
CENDEKIA UTAMA edisi keempat volume 2 dapat terbit dalam bulan Maret 2015 
ini.  Berbagai hambatan dapat kita atasi, semoga hambatan-hambatan tersebut tidak 
akan terjadi lagi pada penerbitan-penerbitan selanjutnya.

Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat CENDEKIA UTAMA menerima 
artikel ilmiah dari hasil penelitian, laporan/studi kasus, kajian/tinjauan pustaka, 
maupun penyegar ilmu Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat, yang berorientasi 
pada kemutakhiran ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang keperawatan dan 
kesehatan masyarakat, agar dapat menjadi sumber informasi ilmiah yang mampu 
memberikan kontribusi dalam mengatasi permasalahan keperawatan dan kesehatan 
masyarakat yang semakin kompleks.

Redaksi mengundang berbagai ilmuwan dari berbagai lembaga pendidikan 
tinggi maupun peneliti untuk memberikan sumbangan ilmiahnya, baik berupa hasil 
penelitian maupun kajian ilmiah mengenai keperawatan dan kesehatan masyarakat.

Redaksi sangat mengharapkan masukan-masukan dari para pembaca, 
professional bidang keperawatan dan kesehatan masyarakat, atau yang terkait dengan 
penerbitan, demi meningkatnya kualitas jurnal sebagaimana harapan kita bersama. 

Redaksi berharap semoga artikel-artikel ilmiah yang termuat dalam Jurnal 
Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat CENDEKIA UTAMA bermanfaat bagi 
para akademisi dan professional yang berkecimpung dalam dunia keperawatan dan 
kesehatan masyarakat.

    

Pimpinan Redaksi

Ilham Setyo Budi, S.Kp., M.Kes.
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ABSTRAK

Kulit batang juwet (Syzygium cumini L.) merupakan salah satu  bahan dimanfaatkan untuk  
mengobati diabetes mellitus. Penelitian ini bertujuan mengetahui aktifitas fraksi etil asetat 
dari ekstrak etanol kulit batang juwet dalam penurunan kadar gula darah pada tikus Wistar 
yang dibuat resistensi insulin. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok uji. Kelompok 1: kon-
trol normal; kelompok 2: negative; kelompok 3 : Kontrol positif (metformin 45 mg/kg BB); 
kelompok 4-6: fraksi etil asetat 25, 50 dan 100 mg/kg BB. Hewan uji diberikan fruktosa dan 
high fat diet (HFD) sehingga resistensi. Kadar glukosa darah diamati pada hari ke-0, 30, 50, 
58 (T2) dan 65 (T3). Resistensi insulin dilakuan uji kadar glukosa darah puasa. Penelitian  
ini menggunakan analisa ANOVA one way dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelompok fraksi etil asetat 100 mg/kg BB dapat menurunkan kadar 
glukosa darah paling optimal. Hasil uji statistik terdapat perbedaan yang signifikan (p<0.05) 
pada efek hipoglikemik pada pengukuran kadar glukosa darah setelah diberikan larutan uji 
selama 8 hari dan 15 hari.Dari data penelitian dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat 
kulit batang juwet dapat digunakan menurunkan kadar glukosa darah.

Kata kunci : Syzygium cumini L., Resistensi insulin, Diabetes mellitus

ABSTRACT

Syzygium cortex has been used as antidiabetic agent. Diabetes mellitus type II is due to 
resistant and function deficiency of insulin. This research aimed to determine the activity 
of  ethyl acetate fraction of Syzigium cumini L. cortex toward reducing of blood glucose on 
Wistar rat with insulin resistant. The animals were divided in to 6  groups, i.e. normal control 
(group 1), negative control using Na CMC 1% (group 2), positive control using metformin 
(group 3), ethyl acetate fraction 25, 50 and 100 mg/kg body weight (BW) (group 4, 5 and 6, 
respectively). The animals were administrated fructose and high fat diet (HFD) until insulin 
resistant condition was achieved. Blood glucose was measured after administration of HFD, 
30 days and 50 days as pretreatment and post treatment was observed at 58 and 65 days. 
Insulin resistant was tested by fasting blood glucose. The result were analyzed statistically 
using one way ANOVA confidence interval level of 95% (p = 0.05). The results showed that 
ethyl acetate fraction 100 mg/kg BW was the most optimum could reduce the blood glucose. 
The result were analyzed statistically (p<0.05) that ethyl acetate fraction can decreasing of 
blood glucose. Conclusion of the result is ethyl acetate fraction of Syzigium cumini L. cortex 
could reducing of blood glucose.

Keyword : Syzygium cumini L, insulin resistance, Diabetes mellitus
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LATAR BELAKANG
Penyakit atau gangguan autoimun dengan tanda tingginya glukosa darah disertai 

gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein sebagai akibat insufisiensi 
insulin dinamakan diabetes mellitus. Insufisiensi fungsi insulin disebabkan oleh 
gangguan atau turunnya pruduksi insulin oleh sel-sel beta Langerhans kelenjar 
pankreas, atau respon sel tubuh menurun terhadap insulin (Aliyan, 2012).

Data-data epidemiologi yang diperoleh menunjukkan adanya kecenderungan 
peningkatan angka insidensi dan pravalensi DM tipe 2 di berbagai penjuru dunia 
(Perkeni, 2011). DM tipe 2 ditandai adanya resistensi jaringan terhadap kerja insulin, 
berakibat pada defisiensi sekresi insulin. Resistensi insulin berperan penting dalam 
patogenesis DM tipe 2 insulin (Katzung, 2010). Obesitas dapat menimbulkan 
resistensi insulin melalui peningkatan produksi asam lemak bebas. Asam lemak 
bebas yang terakumulasi di jaringan akan menginduksi resistensi insulin terutama 
pada hati dan otot (Rothman et al., 1995).

Beberapa jenis obat diabetes mellitus saat ini cukup mahal dan pendistribusian 
obat yang belum optimal sampai keseluruh pelosok tanah air, sehingga memerlukan 
pengelolaan yang lebih murah dan efektif untuk mengatasi pengendalian kadar 
glukosa pada penderita DM dengan terapi alternatif yakni menggali potensi lokal 
menggunakan  tanaman obat (Hupatea,1994). Salah satu tanaman yang diduga dapat 
digunakan untuk penderita DM adalah juwet. Tanaman ini banyak digunakan di 
negara India oleh para praktisi ayurveda (Bhowmik, 2013). Juwet (Syzygium cumini 
(L.) Skeel) digunakan sebagai obat tradisional. Secara empiris kulit batang, buah, 
daun dan biji digunakan untuk menurunkan kadar gula darah (Arifin et al., 2006). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saravaanan dan Pari (2006) menyimpulkan 
bahwa pemberian ekstrak polar kulit batang juwet dosis 300 mg/kgBB selama 30 
hari dapat  menurunkan kadar glukosa darah dan memiliki efek yang lebih besar 
dari pada pemberian glibenklamid 600 µg/kgBB. Uji fitokimia, didapatkan flavonoid 
yang dapat meregenerasi sel β pankreas yang rusak, quercetin meregenerasi pulau 
langerhans pankreas dan meningkatkan pelepasan insulin, anthocyanin sebagai 
pewarna alami dapat merangsang insulin dari sel β pankreas, myricetin dapat 
menurunkan kadar glukosa darah.  Pengobatan DM diharapkan juga fokus pada 
peningkatan sensitivitas insulin atau atau menambah sekresi insulin-dependent 
glukosa atau menurunkan resistensi insulin. Polifenolik seperti tanin dan saponin 
dapat mengurangi penghambatan enzim α glukosidase. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul pengaruh fraksi etil asetat kulit batang juwet (syzygium cumini l.) terhadap 
penurunan kadar glukosa darah  pada tikus diabetes mellitus tipe 2 resistensi insulin.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Jenis dan rancangan Penelitian yang dilakukan adalah eksperimental laboratorik. 

Penelitian terhadap tikus jantan strain Wistar yang digemukkan dengan pakan kaya 
lemak-fruktosa, sehingga menjadi hiperglikemik akibat munculnya resistensi insulin. 
Penelitian dilakukan dalam 4 kelompok hewan coba terdiri dari kelompok normal, 
kelompok  kontrol negatif, kelompok kontrol positif dan kelompok uji, dimana 
kelompok uji terdiri dari 3 kelompok dengan variasi dosis, masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 ekor.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta. Populasi yang digunakan adalah kulit batang juwet. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit batang juwet berwarna coklat yang 
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diambil secara acak diperoleh dari Karangbener, Kudus, Jawa Tengah.

Instrumen Penelitian dan Cara Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol maserasi, beaker 
glass, kain flannel, corong gelas, oven, timbangan listrik AEG-120 Shimadzu®, 
labu takar 50 ml, batang pengaduk, alat timbang, Sterling-Bidwell dan alat gelas, 
corong pisah.

2. Bahan Penelitian
Bahan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit batang 

juwet, etanol 96%, pelarut xylen, HCl 2N, magnesium, amil alkohol, etanol 70 
%, kloroform, H2SO4 pekat, H2SO4 6M, FeCl3 1%, pakan pellet, lemak babi, 
kuning telur bebek, fruktosa, etil asetat, n-heksan. 

3. Hewan Percobaan
Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus)  yang berumur 6-8 minggu dengan berat badan berkisar antara 200-
250 gram. Jumlah tikus yang digunakan sebanyak 30 ekor dan pengelompokan 
dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan dengan masing-masing kelompok 
berjumlah 5 ekor tikus.

4. Cara Kerja
a. Pembuatan fraksi ekstrak kulit batang juwet

Kulit batang juwet dicuci bersih di bawah air kran untuk menghilangkan 
kotoran dan cemaran, setelah itu dipotong-dipotong kemudian kulit batang  
juwet dikeringkan dengan dioven pada suhu 40°C.  Bahan yang sudah kering 
segera diserbuk dengan mesin penyerbuk, serbuk yang didapat diayak 
dengan ayakan 40 Mesh. Serbuk dimasukan dalam botol berwarna gelap, 
ditambahkan etanol 96% (10:75). Wadah tersebut diaduk, ditutup segera, 
disimpan dalam ruangan yang terhindar dari sinar matahari, diamkan selama 
3-5 hari dan sesekali diaduk. Setelah 3-5 hari maserat disaring dengan kain 
flanel, filtrat hasil maserasi kemudian di tampung dalam beaker glass dan 
di pekatkan dengan menggunakan evaporator.  

Menimbang ekstrak etanol 20 mg kemudian dimasukkan dalam beaker 
glass dimasukkan etanol 96% sampai larut. Ekstrak etanol kulit batang juwet 
yang sudah larut dimasukkan dalam corong pisah dan ditambahkan aquadest 
sebanyak 25 ml, diaduk terus sampai encer dan homogen, difraksinasi 
berturut-turut secara ekstraksi cair-cair dengan pelarut n-heksan sebanyak 
25 ml. Diperoleh fraksi n-heksan dan fraksi air. Fraksi n-heksan dipisahkan, 
kemudian fraksi air difraksinasi dengan etil asetat 25 ml, diperoleh fraksi 
etil asetat dan air. Perlakuan ini dilakukan sebanyak 3 kali. Ekstrak hasil  
fraksinasi dipekatkan dengan penguap vakum.

b. Pembuatan pakan kaya lemak
Hewan uji diberikan pakan kaya lemak dengan komposisi pakan pellet 

(80%), lemak babi (15%) dan kuning telur bebek (5%). Pakan kaya lemak 
dibuat dengan cara menghancurkan pakan pelet, kemudian dicampur dengan  
lemak babi, dan kuning telur bebek diaduk sampai homogen. Pakan yang 
telah tercampur, dibentuk kembali menjadi pelet dan di keringkan dengan 
menggunakan oven. Pakan kemudian ditimbang dan diberikan pada hewan 
uji setiap hari dengan berat pakan sesuai dengan asupan rata-rata perhari. 
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Jumlah konsumsi pakan setiap harinya maksimum sebanyak 15 gram per 
ekor tikus. Pakan diberikan secara ad libitum untuk memacu kondisi obesitas 
(Eka et al., 2011). Pembuatan pakan dilakukan setiap 3 hari sekali.

c. Pengelompokan hewan percobaan
Sebelum dilakukan percobaan tikus terlebih dahulu diakliminasi 

selama 1 minggu disesuaikan dengan kondisi kemudian ditimbang berat 
badannya. Dalam penelitian ini digunakan tikus sebanyak 30 ekor dengan 6 
kelompok uji, dengan masing-masing kelompok uji terdiri dari 5 ekor tikus. 
Pengelompokan tikus dibagi menjadi dua kategori yaitu kelompok tikus 
normal (kelompok I) dan kelompok tikus High Fat Diet / HFD-fruktosa 
(kelompok II sampai kelompok VI) yaitu tikus yang diberi fruktosa 1,8 g/
kg BB tikus, pakan pelet (80%), lemak babi (15%) dan kuning telur bebek 
(5%) selama 60 hari. Pengelompokan hewan uji yang dibagi adalah sebagai 
berikut:
Kelompok I  : Kontrol normal
Kelompok II  : Kontrol negatif (larutan CMC-Na 1%) 
Kelompok III  : Kontrol positif (Metformin 45 mg/kg BB tikus) 
Kelompok IV : Fraksi etil asetat kulit batang juwet (25 mg/kg BB) 
Kelompok V  : Fraksi etil asetat kulit batang juwet (50 mg/kg BB)
Kelompok VI : Fraksi etil asetat kulit batang juwet (100 mg/kg BB)

d. Analisa kadar glukosa darah tikus
Pengambilan darah dilakukan tiap akhir tahap melalui vena retroorbital 

dengan pipet hematokrit. Kadar glukosa darah serum ditentukan dengan 
metode GOD-PAP. Warna yang dihasilkan dihitung absorbansinya pada 
panjang gelombang 546 nm, dihitung konsentrasi glukosa (Isnaeni et al, 
2011).

Hewan uji dikelompokkan menjadi 6 kelompok uji, masing-masing 
kelompok uji terdiri dari 5 ekor  tikus. Tikus dipuasakan 12 jam sebelum 
pengukuran kadar glukosa darah, setelah itu tikus di ukur kadar glukosa 
darah awal (T0) dengan menggunakan reagen Glucose Oxidase Phenol 
Aminoanti-pyrine sebagai kadar glukosa darah preprandial dan postprandial 
(T0). Setelah diperoleh data kadar glukosa normal, tikus dibagi menjadi 2 
kelompok perlakuan  yaitu kelompok tikus normal dan kelompok tikus dan 
kelompok tikus HFD-fruktosa. Kelompok normal hanya diberi pakan pelet 
dan air, sedangkan kelompok tikus HFD-fruktosa diberikan pakan kaya 
lemak ad libitum dan fruktosa secara oral setiap hari. Pengukuran berat 
badan dilakukan setiap 7 hari sekali dimulai hari ke-0 sampai hari ke-60. 
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan di hari ke 30 dan 60 hari sebagai 
kadar glukosa darah preprandial dan postprandial (T1). Tikus dinyatakan 
resistensi insulin jika kadar glukosa darah lebih dari 126 mg/dL. 

Tikus diberikan sediaan uji selama 15 hari. Sesuai dengan perbandingan 
dosis untuk setiap kelompok uji dengan durasi pemberian 2x sehari. 
Selanjutnya pengukuran kadar glukosa darah diukur pada hari ke 8 (T2) dan 
hari ke 15 (T3) setelah perlakuan.
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Tabel 1. 
Rata-rata prosentase penurunan kadar glukosa darah tikus

Kelompok perlakuan
Rata-rata penurunan kadar 

glukosa hari ke-58 (T2) 
(%)

Rata-rata penurunan 
kadar glukosa hari ke-

65 (T3) (%)
Kontrol normal 3,95   ±  4,22 7,70   ± 7,36
Kontrol negative (CMC Na 1%) 0,17   ± 0,16 1,81   ± 1,95
Kontrol positif (Metformin 45 mg/kg BB) 29,41 ± 5,25 60,10 ± 7,19
Fraksi etil asetat 25 mg/kgbb 8,13   ± 8,13 17,07 ± 17,07
Fraksi etil asetat 50 mg/kgbb 20,15 ± 1,19 46,10 ± 2,75
Fraksi etil asetat 100 mg/kgbb 29,25 ± 3,40 59,96 ± 4,03

Hasil penurunan rata-rata kadar glukosa setelah pemberian larutan uji 
menunjukkan bahwa pada fraksi etil asetat asetat kulit batang juwet 100 mg/kg 
BB mempunyai penurunan paling optimal artinya fraksi etil asetat memiliki efek 
hipoglikemik tinggi dibanding dengan fraksi etil asetat kulit batang juwet 25 mg/kg 
BB, fraksi etil asetat kulit batang juwet 50 mg/kg BB.

 Analisa statistik ANOVA one way menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
bermakna sign.0,000 (p<0,05) yang signifikan pada efek hipoglikemik pada 
pengukuran kadar glukosa darah setelah diberikan larutan uji selama 8 hari dan 
15 hari. Pada pemberian larutan uji 8 hari dilanjutkan dengan uji games-howell 
menunjukkan bahwa kontrol positif tidak ada berbeda signifikan terhadap pemberian 
fraksi etil asetat 100 mg/kg BB dan fraksi etil asetat 50 mg/kg BB. 

 Hasil analisa statistik pada pemberian larutan uji 15 hari dilanjutkan dengan 
uji Games-Howell menunjukkkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan(p>0,05) 
pada kontrol positif terhadap fraksi etil asetat kulit batang juwet 100 mg/kg BB.

Berdasarkan data analisa yang dilakukan fraksi etil asetat kulit batang juwet 
memiliki kemampuan menurunkan kadar glukosa darah tikus diabetes mellitus tipe 2 
resistensi insulin. Senyawa kima yang yang terdapat dalam kulit batang juwet yakni  
flavonoid, tanin, saponin. 

Menurut Cazaroll dalam Inawati (2011) menyebutkan bahwa flavonoid 
menstimulasi 16 % peningkatan pengeluaran insulin dari sel beta pancreas.Aksi 
tersebut melalui pengaturan peroxisome proliferators activated receptors (PPAR-α 
dan PPAR-γ). Mekanisme kerja flavonoid yang diabetes mellitus adalah melalui 
kemampuannya untuk menghindari penyerapan glukosa atau memperbaiki toleransi 
glukosa. Flavonoid meningkatkan pengambilan glukosa pada jaringan perifer, 
mengatur aktivitas dan translokasi enzim yang terlibat dalam jalur metabolism 
karbohidrat dan bertindak menyerupai insulin, dengan mempengaruhi mekanisme 
signaling insulin. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Savaanan dan Pari (2008) menyebutkan 
bahwa uji fitokimia kulit batang juwet, didapatkan flavonoid yang dapat meregenerasi 
sel β pankreas yang rusak, quercetin meregenerasi pulau langerhans pankreas 
dan meningkatkan pelepasan insulin, anthocyanin sebagai pewarna alami dapat 
merangsang insulin dari sel β pankreas, myricetin dapat menurunkan kadar glukosa 
darah. 

Tanin berfungsi sebagai astringent atau pengkhelat dapat mengerutkan membrane 
epitel usus halus sehingga dapat mereduksi penyerapan sari makanan dan menghambat 
peningkatan kadar gula darah (Dalimartah, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh 
Inawaty (2008) menyebutkan bahwa kandungan tanin yang terdapat dalam biji juwet 
berperan memiliki aksi meningkatkan fosforilasi tyrosine dari subunit β reseptor 
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insulin dan menghambat tyrosine phosphatase, menstimulasi aktivitas transport 
glukosa. Sehingga pemberian biji juwet dapat meningkatkan aktivitas reseptor insulin. 
Pada akhirnya dengan peningkatan jumlah sel beta pankreas dan jumlah reseptor 
insulin akan dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah. Mekanisme kerja saponin 
dengan menstimulasi pelepasan insulin dan memblok pembentukan glukosa dalam 
aliran darah (Bhusnan et al., 2010).

SIMPULAN
Fraksi etil asetat ekstrak kulit batang juwet dapat menurunkan kadar glukosa 

darah tikus  yang mengalami DM tipe 2 resistensi insulin
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